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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek dari penelitian 

ini adalah pembayaran gaji terhadap karyawan.  

Menurut Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini dan Linna Ismawati mengutip 

dari Husen Umar mengemukakan bahwa 

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi 

objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga 

ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu.” 

(2010:29)   

Sedangkan menurut Sugiyono  pengertian objek penelitian mengemukakan: 

“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

(2009:38) 

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa objek penelitian 

adalah suatu sasaran dari penelitian untuk tujuan dan kegunaan tertentu sehingga 

dapat ditarik suatu kesimpulan bagi si peneliti. 
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Objek penelitian merupakan suatu proses yang mendasari suatu pemilihan, 

pengolahan serta penafsiran semua data dan keterangan yang berkaitan dengan 

apa yang terdapat dalam penelitian ini. Objek dalam penelitian ini adalah insentif 

dan tingkat produktivitas Kerja 

3.2 Metode Penelitian 

 Pengertian metode penelitian menurut Iqbal Hasan adalah sebagai berikut: 

 “Penyaluran rasa ingin tahu manusia terhadap suatu masalah dengan 

perlakuan tertentu (seperti memeriksa, mengusut, menelaah dan 

mempelajari secara cermat dan sungguh-sungguh) sehingga diperoleh 

sesuatu (seperti mencapai kebenaran memperoleh jawaban atas masalah, 

pengembangan ilmu pengetahuan, dan sebagainya).” 

(2008:4) 

 Sedangkan menurut Sujoko, Stevanus dan Yuliawati dalam bukunya 

menyatakan bahwa: 

 “Metode penelitian merupakan bagian dari metodelogi yang secara 

khusus mendreskripsikan tentang cara mengumpulkan data dan 

menganalisis data.” 

(2008:7) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

adalah prosedur dan tehnik untuk mendapatkan kebenaran memperoleh jawaban 

atas suatu masalah. 

  Metodeyang digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistika 

deskriptif melalui pendekatan studi kasus. Metode statistika deskriptif adalah 

suatu metode yang berkaitan denganpengumpulan dan penyajian suatu gugus data 
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sehingga memberikan informasi yang berguna.Statistika deskriptif hanya 

memberikan informasi mengenai data yang dipunyai dan sama sekali tidak 

menarik inferensia atau kesimpulan apapun tentang gugus induknya yang lebih 

besar. 

Adapun beberapa pengertian metode statistika deskriptif menurut 

Moh.Nazir sebagai berikut: 

“Metode statistika deskriptif adalah bagian dari statistik mempelajari 

cara pengumpulan data dan penyajian data sehingga mudah dipahami.” 

(2008:4) 

Sedangkan menurut Umi Narimawati,Sri Dewi Anggadini dan Linna 

Ismawatimengutip dari Sugiyono mengemukakan bahwa: 

“Metode statistika deskriptif adalah metode statistika yang 

menggunakan data pada suatu kelompok untuk menjelaskan atau menarik 

kesimpulan mengenai kelompok itu saja.” 

(2010:29) 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian statistika 

deskriptif merupakan suatu penelitian yang mempelajari cara pengumpulan 

datasuatu kelompok untuk menjelaskan atau menarik kesimpulan. 

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam 

mendapatkan dan mengumpulkan data aadalah sebagai berikut: 
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1. Studi Lapangan (field research) 

Studi lapangan dilakukan dengan cara: 

a. Observasi(Observation) 

Dengan menggunakan metode observasi, penulis 

melakukan pengamatan secara langsung mengenai kegiatan 

dan kondisi perusahaan tempat penulis melakukan 

penelitian. 

b. Wawancara (Interview) 

Penulis mengadakan tanya jawab secara langsung baik 

secara formal maupun non formal dengan pihak-pihak yang 

terkait dalam permasalahan yang akan dibahas dalam 

penulisan penelitian. 

c. Dokumentasi ( Documentation) 

Penulis mengumpulkan bahan-bahan yang tertulis berupa 

data-data yang diperoleh dari bagian keuangan. 

 

2. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Penulis mencari buku dan literarur yang sesuai dengan masalah 

yang diangkat, dan informasi yang digunakan untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan pembayaran gaji karyawan. Data 

yang diperoleh dari studi kepustakaan adalah sumber informasi 

yang telah ditemukan oleh para ahli yang kompeten dibidangnya 

masing-masing sehingga relevan dengan pembahasan yang sedang 
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diteliti, dalam melakukan studi kepustakaan ini penulis berusaha 

mengumpulkan data sebagai berikut: 

a. Mempelajari konsep dan teori dari berbagai sumber yang 

berhubungandan mendukung pada masalah yang diteliti. 

b. Mempelajari materi kuliah dan bahan tertulis lainnya. 

 

3.2.2 Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperlukan untuk mendukung hasil penelitian berasal 

dari literatur, artikel dan berbagai sumber lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. 

Sebelum menentukan penentuan data yang akan dijadikan sampel, terlebih 

dahulu dikemukakan tentang populasi dan sampel. 

a. Populasi 

Menurut Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini dan Linna Ismawatiyang 

mengutip dari Umi Narimawatipopulasi adalah “Objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik tertentu sesuai informasi yang ditetapkan oleh peneliti, 

sebagai unit analisis penelitian.” 

(2010:37) 

Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam penelitian ini 

adalahlaporan keuangan  
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b. Sample 

Menurut Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini dan Linna Ismawatiyang 

mengutip dari Umi Narimawatisampel adalah “sebagian dari populasi yang 

terpilih untuk menjadi unit pengamatan dalam penelitian.” 

(2010:38) 


